Muamalah

ubungan R*Iu
sman*

di ciptakan untu

Wtkan alat-ala
#Iam h

ad.lah pe

2012), h. 2.

2 Ali Hasan, Berbagai masalah dalam figih Muama/ah, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
2010), h. 227.

® Kumedi Ja’far, Hukumperdata Islam di Indonesia Aspek Hukum Keluarga dan Bisnis,
(Bandar Lampung: Permatanet Publishing,2016),h. 141.



Kerjasama seperti ini dalam kaidah figih muamalah disebut dengan
istilah ijarah bil‘amal yakni sewa menyewa jasa tenaga manusia disertai
dengan adanya upah (ujrah).*/Dalam Islam, pemberian upah bagi pekerja
disebut juga ujrah. Menurut I1dris Ahmad, upah memiliki arti mengambil
manfaat dari'tenaga orang lain dengan jalan’memberi ganti sesuai dengan
Syarat-syarat tertentu, Ujrah ada karena adanya akad ijarah.

ijarah secara etimologi ialah masdar dari kata - 'L “ajara —
va jirw yaitu upah yang diberikan sebagai konpensasi'sebuah pekerjaan. Al-
ajrus berarti upah untuk sebuah®pekerjaan. Al=ajru makna dasarnya adalah
pengganti, baik yang bersifat materi maupun inmateri. “ljarah berasal dari
kata«al-ajru, yang arti menurut bahasanya al-iwadh,arti [dalam bahasa
indonesianya ialah ganti dan upah.”

ljarah merupakan akad yang berisi pemilikan manfaat tertentu dari
suatu.benda.yang.diganti dengan pembayaran.dalam.jumlah.yang disepakati.
Mengenai pengambilan.manfaat suatubenda dari ijarah, dalam hal bendanya
tidak berkurang sama sekali. Dengan kata lain, terjadinya sewa-menyewa
yang berpindah hanyalah ‘manfaat dari benda yang disewakan, sedangkan
kepemilikan tetap pada pemilik barang. Sebagai imbalan pengambilan
manfaat dari.suatu benda, penyewa berkewajiban memberikan bayaran atau

upah.

* Rahmat Syafe’i, Figih Muamalah, Pustaka Setia, (Bandung:2001), H.215.
® Imam Mustofa, Figih Mu’amalah Kontemporer, ( Jakarta : Raja Geafindo Persada, 2016), Cet
Ke-1, h. 101



Upah merupakan:salah satu sumber pendapatan utama bagi buruh atau
pekerja atas apa yang dikerjakannya, hal tersebut harus sesuai dengan prisip
keadilan atau tidak-terindikasi /menzalimi."Upah dapat didefinisikan sebagai
sejumlah uang yang dibayar berdasarkan perjanjian atau kontrak oleh
seoarang pengusaha kepada seorang pekerja:

Adapun syarat-syarat upah (ujrah) dalam konsep ijarah yaitu upah
diberikan harus berupa harta (mal) mutagawin dan upah tersebut harus
dinyatakan secara jelas, sesuai dan berharga. Maksudnya-sesuai disini “itu
harus sesuai~dengan kesepakatan bersama;“tidak dikurangi dan tidak
ditambahi. Upah harus sesuai-dengan pekerjaan yang telah dikerjakan dan
tidak tepat jika pekerjaan yang diberikan banyak dan jenisnya berbeda,
sedangkan upah yang diberikan tidak seimbang. Sedangkan berharga
maksudnya adalah-upah tersebut dapat.diukur dengan uang.®

Masyarakat.. di Dusun Srawun sebagian...penduduknya bermata
pencaharian sebagai ‘petani dan terdapat sistem kerjasama dalam kegiatan
petanian. Dalam praktik pengupahan Kerja dengan sistem genten geger di
Dusun Srawun ini dalam memberikan upah kerja penggarapan sawahnya
tidak berupa uang tunai, melainkan dengan sistem tukar jasa pekerjaan dan
kerja sama. ini dilakukan secara berkelompok dengan cara bergantian dan

dengan waktu yang sama.

® Tagiyuddin an-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif Perspektif Hukum Islam alih
bahasa Muhammad Maghfur Wahid, (Surabaya: Risalah Gusti 1996),h. 89.



Cara kerja dengan sistem~genten genten adalah dengan cara gilir kerja
yang dilakukan secara-bergantian antara beberapa buruh tani yang terdiri
dari 7 orang atau lebih yang sama-sama mempunyal Ssawah yang sudah
siap untuk digarap, contohnya seperti hari ini bekerja disawah buruh A
maka buruh B_sampai buruh G ikut bekerja di sawah buruh A, kemudian
lusa bekerja disawah buruh B maka buruh A'sampai buruh G juga ikut
bekerja disawah buruh B dan seterusnya dilakukan secara bergilir dan
dengan ketentuan waktu yang sama.’

Pengupahan dengan “Sitem_genten geger ini dimaksudkan sebagai
usaha kerja sama dan penukaran pekerjaan yang antara satu dengan‘yang
lain"saling menguntungkan dalam rangka meningkatkan taraf< hidup dan
kebutuhan, sehari-hari. Sehingga kehidupan masyarakat di Dusun Srawun
dapat berjalan dengan baik dan produktif.

Pengupahan. sistem genten geger disepakati.secara.lisan antara buruh
tani, apabila semua“sudah sepakat/maka munculah hak dan kewajiban
antara sesama pihak yang, terikat dalam sistem genten geger.® Karena
waktu pelaksanaan kerja tidak ditentukan kapan suatu pekerjaan akan
dilakukan, meskipun akad sudah disepakati diawal bahwa pekerjaan akan
dilakukan secara bergantian. Yang mana pengupahan kerja sistem genten

geger ini Ketentuan waktunya tergantung dari para pihak itu sendiri, mana

” Sumitri ( Buruh Tani), Wawancara, Crabak 05 juni 2022.

® Ibid



yang lebih dahuluakan imenggarap sawahnya dan waktunya akan
diberitahukan oleh pihak yang akan.menggarap sawahnya (pemilik sawah)
dua hari atau satu”hari sebelum pelaksanaan kerja dilakukan, hal ini tidak
dibenarkan karena dalam syarat ujrah memberikan upah kepada seseorang
itu harus harus jelas batas dan waktu pekerjaan itu dilakukan.

Pelaksanaan pengupahan buruh tani dengan sistem 'genten geger
merupakan sebuahistilah kesepakatan praktek upah dalam “kerja sama
dibidang pertanian yang dilakukan secara berkelompok-antara petani.yang
sama-sama“mempunyai ‘sawah.’ Karena -ketika sudah saatnya uptuk
menggarap sawah, tetapi belum ada uang untuk membayar buruh,smaka
masyarakat di desa srawun menggunakan sistem genten geger ini untuk
menggarap sawahnya.'® Masyarakat di Desa Srawun dalam memberikan
upah Kkerja "penggarapan sawahnya.ctidak~ berupa uang tunai yang
dibayarkan...secara langsung  setelah..pekerjaan...selesail dilakukan,
melainkan dengan sistem tukar jasapekerjaan yang biasa masyarakat desa
srawun menyebutnya dengan istilah sistem genten genten.

Setelah mengkaji tentang proses pelaksanaan sampai berakhimya kerja
sama tersebut. ditemukan adanya masalah dalam praktek pelaksanaan
upah dengan sistem genten geger. Untuk itulah model Kerja sama sistem

genten geger perlu dikaji lebin‘mendalam, baik dari segi praktek maupun

® Sumitri (Buruh Tani), Wawancara, Crabak, 02 April 2022.
19 pakem ( Buruh Tani), Wawancara, Srawun, 31 Maret 2022.
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1 M. Nadratuzzaman, Kamus Keuangan dan Ekonomi Syari’ah, (Jakarta: Pusat Komunitas
Ekonomi Syari’ah, 2007), h. 90.
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antara piha

\/

amGlsIorR\: IGramedia
Pustaka a, 20 :

13 hid, h.227
¥ Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru, (Jakarta: PT. Media
Pustaka Phoenix, 2003),h.338.

1> Sumitri (Buruh Tani), Wawancara, Crabak, 02 Juni 2022.
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Fakultas Syariah, khususnya untuk jurusan Hukum Ekonomi Syariah
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sebagai tambahan an dalam berbagai masalah yang

berhubunga an. pengupahan‘h

G._Penelitian Terdahulu

Pada penelitian terda erdﬂ*skr' si yang berka

si-yang ditulis oleh A

sawah, atau. pengelola kepada buruh ayaran

diberikﬂlmi

ditangguhkan hingga

: “\‘ selesai bekerjz
J:\yu\ﬁanen olesai,.dengan.berg
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A3
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Adapun yang dakan penelitian karya Aziz Muslim

dengan penelitian ini adalah sistem pengupahannya menggunakan

g g g nnya de 2
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'® Aziz Muslim, “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Pengupahan Buruh Tani Di
Desa Ciakar Kecamatan Cijulang Kabupaten Pangandaran”,(Skripsi UIN Sunan Gunung Djati
Bandung, 2019).

n dalam

guhkan
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sampai waktu panen selesai, sedangkan pada penelitian yang penulis
teliti menggunakan-sistem kerja sama genten geger yang membahas
tentang pelakSanaan upah dengan sistem genten geger, yang mana
dalam pelaksanan upahnya dengan sistem tukar jasa pekerjaan genten
geger “vaitu gilir kerja yang dilakukan beberapa orang yang sama-
samasmempunyai sawah. adapun persamaanya terdapat pada akad
yang di lakukan dan dalam. pelaksanan upah ini_sama-sama tidak
dibayar secara langsung berupa uang.

skripsi yang dibuat oleh Jlka Nur handayani, Fakultas Syaria“ah, IATN
Walisongo Semarang, yang berjudul “Tinjavan Hukum Adslam
Terhadap Praktek Akad Bawon (Studi Kasus. di Desa‘Gemulung
Kelurahan,Kwangen Kecamatan Gemolong. Kabupaten Sragen)”,
2012. Hasil:skripsi ini-adalah bahwa praktik pengupahan buruh tani
dengan..akad bawon yang dilakukan..di..Desa..Gemulung Kelurahan
Kwangen Kecamatan Gemolong‘Kabupaten Sragen ini sudah menjadi
tradisi. Dari pembayaran upah, diawal akad tidak diketahui nominal
upahnya berapa.'” Walaupun nampaknya pembayaran upahnya
mengandung unsur ketidakjelasan karena belum diketahui berapa
jumlah, keseluruhan' hasil’ panennya. Namun pemilik sawah sudah

dapat memperkirakan hasil panen yang akan diperoleh dan berapa

'” Ika Nur Handayani, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Akad Bawon di Desa
Gemulung Kelurahan Kwagen Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen”, (Skripsi, IAIN Walisongo

Semarang, 2012)
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banyak upah harus diberikan dan buruhpun telah rela atas upah yang
diberikan. Mereka-tidak terpaksa dan bukan karena keterpaksaan.
Maka upah buruh tani dengan hasil panen ini dibolehkan dalam hukum
Islam.®

Adapun perbedaan Pada uskripsi tersebut| menjelaskan
pemberian upah kepada buruh tani diperoleh.dari hasil padi yang telah
dipanen kemudian ditimbang dan dibagi "delapan, seperdelapan
tersebut adalah upah yang diberikan kepada buruh-tani. Sedangkan
pada penelitian yangpenulis. teliti pembelian upah_kepada buruh tani
itu, menggunakan sistem -genten geger dengan cara gilir kerja‘yang
dilakukan secara bergantian antara beberapa buruh tani yang terdiri
dari 10 orang atau lebih yang sama-samarmempunyai sawah yang
sudah siap untuk ditanami padi. adapun persamaanya terdapat pada
pengupahanya tidak diberikan secara langsung.berupa.uang tunai yang
dibayarkan secara langsung setelah{pekerjaan selesai dilakukan.
Skripsi yang dibuat.Nurmaulidina Isnaningsih, Fakultas Syariah, IAIN
Purwokerto, yang berjudul “Praktek Akad Pengupahan Buruh Tani
(Bawon) Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus diDesa Kedungbanteng
kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas)”, 2018. Hasil

penelitian ini ‘adalah bawon yang dilakukan oleh"para petanisudah

'® Ika Nur Handayani, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Akad Bawon di Desa
Gemulung Kelurahan Kwagen Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen”, (Skripsi, IAIN Walisongo

Semarang, 2012)
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hal iniadat kebiasaan petani di Desa

tambahai up jrah) da dini*ﬁ

edungbanteng yang berikan

peiani sebagai zakat tidak bisa

di?ta n alam hi ini zakat pertanian

dikeluarkan apabila sudah mencapai nishab'yaitu i was
P e

i . m

sebagai zakat, karena

ha uvb bawon ya
: @mgkan pada [

membaha ntangélln‘!e!j-a

tidak dibayar secara

tukar jasa peke . ‘adap samaanya terdapat pada akad yang

digunakan.

UNUGIRI

“Muhammad Kamal Hasan, Pengantar dan Sejarah Hukum Islam, (Jakarta: P3M,1979), h. 136

“Nurmaulidina Isnaningsih, “Praktek Akad Pengupahan Buruh Tani (Bawon) Perspektif
Hukum Islam didesa Kedungbanteng Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas”, (Skripsi
IAIN Purwokerto, Purwokerto, 2018).
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H. Kerangka Teori

auan hukum eko syariah terhadap pengupahan
pburuh_tani_dengan sistem ‘kar jasa ‘genten _geger di D Srawun
Kecamatan gask*kabu e Boj*oro, maka teori yang di gunakan
peneli 'awﬁ ‘ **
1* j

Islw masuk juga dala

lafadz ij&l empunyai arti umum yang me
<

suatu ben-d:-:\ mﬂka%\\‘htau u

pah karena

atau pekerjaan. Dalam” Kam

upah ialah ua ebagainyarya payarkan sebagai imbalan jasa

atau sebagai pembayaran" te yang sudah dikerjakan.?? Dalam

pembahasan ini ijarah bermakna suatu akad yang berisi penukaran

2! Sayyid Sabiq, Figih Sunnah , (Jakarta: Pena Pundi AKsara, 2006), h. 203
%2 Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru, (Jakarta: PT. Media

Pustaka Phoenix, 2003),h.338.
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termasuk salah sa amalah dalam rangka memenuhi

) terkait

an (upah

u*adalah pembs
: ka*kerjaal. am figh

A garis

pertama

u pada

sewamen | YIS kedu |
TUL “‘j@

1. Al-qur’an
Dalam Surat A at 233 mengatur tentang ujrah. Allah

berfirman:.?

UN

2 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung : Diponogoro 2006), h. 47.
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Artinya : Dan ji amu, i anakmu disusukan oleh orang lain,
maka tidak ao sa_bagimu, af a_kamu memberikan pembayaran
menurut atut. Bertakwals kepada Allah dan ketahuilah
: aMeIlh t apa yang bagarah

memberikan krétﬁsxga\‘bﬁut.

endaklah jelas

geng

2. Upah harus sesuai dengan waktu yang telah ditentukan dalam

UNUGIRI

% Departemen Agama RI, Shofwer Digital, Quran In Word, Al quran Dan Terjemahnya
% Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), h.117
% Ibid, h. 118
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3. Upah terseb S anfaatkan oleh pekerja untuk memenuhi

hidupannya da arganya (baik dalam bentuk

ha au j .
ha beruj kl rﬂ*ﬁ

dan ‘urf.diguna

i o

aimana kebiasaan+yar

diterima oleh ak Sementara adat adalah sesuatu perbuatan

yang dikerjakan secara berulang-ula

ni tanpa hubungan rasional.
2 Tinj ukum Isla;iadap ti ngu lh Tani Di

Dukuh Durensari Kembangkuning Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali”,(Skripsi, IAIN Surakarta.
2020), H..9.

%8 Tagiyuddin an-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif Perspektif Hukum Islam alih
bahasa Muhammad Maghfur Wahid, (Surabaya: Risalah Gusti 1996),h. 89.
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ali Iaé?;ri pac

2. ‘urf yang dapa dikan sebagai sumber hukum adalah ‘urf

yang berlaku berj jak | di syarakat ketika
U L ¥ A S InR

% Moh. Mufid, Ushul Figh Ekonomi dan Keuangan Kontemporer, (Jakarta : Prenada Group,

2016), h.151.
%0 Departemen Agama RI, Mushaf dan Terjemah, (Sukoharjo : Madina Qur“an , 2016), h. 176.
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3. kebiasaan o an“seh andaran hukum tidak bertentangan
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dilakuka
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11454
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. o W

n. Kecamatan Ng paten !--.-:- 0. heri

gunakan :
1. Pendekatan
Penelitian i gunakan pendekatan kualitatif deskriptif

analitis yatu merupakan cara yang digunakan dalam penelitian untuk

%! Fitra Rizal, ” jurnal hukum dan pranata sosial islam”, Al-Manhaj, No. 2, vol. 1,(juli, 2019),h.
163

U
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ditinjau menggunakan tinjauan

bersifat
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esearch)

pulkan

e tempat

Untuk mempermudah mengidentifikasikan sebuah data yang diperoleh

g itian ini g an dua sumber @ meliputi :
. P

%2 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), h. 28.
** Hadi Sutrisno, Metodologi Penelitian, Jilid 11, (Yogyakarta: Offset, 2000), h. 66
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ang berkaitan langsung denga

Ian d sya*i d

wawancara. Narasumber yang di

AT

bacaan,

oeberapa

embahas tentang akad..perjanji , figih

) beberapa buku yang
4. Teknik pengu n data

a. Wawancara

Wawancara _merupakan cara vya digunakan untuk

ra a lisan u al tuj tertentu,

ra u nda m akukan = penelitian,

** Amirudin dan Zainal Asikin, Penghantar Metode Penelitian Hukum, Cet. 1, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2006). h. 30.
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bertujuan untuk_mengump eterangan tentang bagaimana sistem

itu berjalan.

mentasi %Ma an salah..sa e..y@ lakukan

eberapa informasiyz ele a jalani dengan benar
tanpa adanya yasa sebuah dokumentasi peneliti
mengumpulakan infc akta dan data berupa foto-foto. Metode

penelitian dengan meninggalkan data secara tertulis terutama berupa

N t at a‘tau hukuIarR(i Itan erat

% Rifan Aditya, “Jenis Teknis Pengumpulan Data dan Penjelasanya”, Tekno, (Desember, 2021).

h.3
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dokument

c*n Da

* Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk llmu-limu Sosial, (Jakarta:
Salemba Humaika, 2010), h. 240

% Misri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: Lp3ies, 1982),
h. 191
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berdasarkan Dalam hal ini  peneliti
data yang sudah diedit dan

a menurut Klasifikasi dan uruta

6. Teknlk; Ilsl*ﬁta
Ana

e dalam

a ketika

dengan sister a Srawun
Kemudian di a is berdasar perspektif Hukum Ekonomi Syariah

sehingga pada akhir ditarik sebuah kesimpulan.*®

UNUGIRI

* A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), h. 372.
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J. Sistematika Pembah
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